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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam Bab Pembahasan, pendayagunaan dana zakat yang dilakukan oleh el-Zawa 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dapat ditarik kesimpulan 

bahwasannya; 

1. Pendayagunaan dana zakat el-Zawa dalam bentuk beasiswa, disalurkan kepada 

ashnaf fakir, miskin sesuai dengan tujuan dan fungsi zakat sesungguhnya. Namun 

dalam aplikasi penyaluran dana zakat untuk biaya pendidikan el-Zawa 

menggolongkan atas 3 (tiga) hal, yakni mustahiq yang miskin, mustahiq yang fakir 

dan mstahiq yang fisabilillah dalam pengaplikasiannya. 
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Hal ini tertuang pada persyaratan-persyaratan calon mustahiq, dan 

mengaplikasikannya dengan cara untuk biaya pendidikan untuk seorang yang 

berjuang di jalan Allah (fisabilillah). 

2. Pendayagunaan dana zakat dalam bentuk beasiswa yang dilakukan el-Zawa 

menurut Yusuf Qardhawi, merupakan improvisasi pemberian dana zakat kepada 

ashnaf fisabilillah. Meskipun Yusuf Qardhawi tidak menuliskan hal rinci tentang 

syarat miskin maupun fakir ataupun pandai atau tidaknya calon mustahiq dalam 

pembahasan dana zakat untuk pendidikan, namun pendayagunaan dana zakat yang 

dilakukan el-Zawa didapati hal yang serupa menurut Yusuf Qardhawi secara 

substansi, yakni tujuan zakat secara umum yang telah dikemukakan Yusuf 

Qardhawi. 

Orang yang sedang menjalankan fardhu kifayahnya untuk mencari ilmu demi 

kejayaan Islam dan kepentingan umat, wajib baginya untuk menerima zakat guna 

biaya maupun kebutuhan pendidikannya. 

Ditambahkannya syarat-syarat miskin maupun fakir yang harus dimiliki calon 

mustahiq el-Zawa, hal ini diharapkan tujuan zakat dapat terpenuhi dan tidak 

bersifat sia-sia dan lebih manfaat, karena dewasa ini masih banyak kaum miskin 

dan fakir yang harus dibantu melalui biaya pendidikannya. 

B. Saran-saran 

1. Untuk Pembaca. 

Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, peneliti berharap akan ada kritik dan 

saran yang membangun dari semua kalangan. Terutama untuk peneliti selanjutnya 

agar dapat menjadi penelitian yang lebih baik, yang sesuai dengan standarisasi 

ilmiah dan semoga dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya. 
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2. Untuk Fakultas Syari’ah. 

Agar Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

dapat memberikan motivasi serta mendorong mahasiswanya untuk 

mengembangkan penelitian yang telah ada, karena semakin berkembangnya 

zaman, semakin bertambah pula permasalahan yang timbul di bidang Al-Ahwal 

Al-Syakhsiyah. 

3. Untuk el-Zawa Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Penulis berharap agar el-Zawa Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang sebagai lembaga yang bergerak di bidang zakat dan wakaf, di tahun 

mendatang dapat memberikan pemetaan kepada ashnaf lebih jelas dalam 

penyaluran dana zakat. Hal ini agar tidak terjadi pemahaman yang tidak sesuai 

dengan maksud penyaluran dana zakat yang dilakukan el-Zawa. 

Selain itu el-Zawa dapat mensosialisasikan ata mencantumkan landasan berfikir 

dalam setiap program el-Zawa agar lebih memudahkan peneliti berikutnya untuk 

menggali informasi. 

 


